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Budaya adalah konsep yang sangat luas dan
beragam yang mencakup berbagai aspek
kehidupan manusia, dari komunikasi dan
interaksi sosial hingga warisan dan identitas.

Budaya tidak hanya mencerminkan nilai-nilai
dan keyakinan masyarakat tetapi juga
mempengaruhi cara kita melihat dunia dan
hidup dalam masyarakat.



Budaya adalah konsep yang dinamis dan cair, yang
mencakup cara hidup bersama yang mencakup
nilai-nilai, keyakinan, sikap, perilaku, bahasa, dan
kebiasaan yang diwariskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya.

Budaya diekspresikan melalui pakaian, makanan,
bahasa, perilaku, artefak, tradisi, dan festival.



Budaya adalah konsep yang kompleks dan
multidimensional yang mencakup berbagai aspek
kehidupan manusia.

Berikut adalah beberapa definisi dan perspektif
tentang budaya dari berbagai penelitian.

Budaya didefinisikan sebagai properti unik manusia
yang didasarkan pada bentuk komunikasi simbolis,
kehidupan sosial, dan interaksi manusia yang
kumulatif, memungkinkan ide, teknologi, dan budaya
material untuk berkembang dalam kelompok
manusia.



Kata "budaya" berasal dari bahasa Latin "colere" yang
berarti tumbuh atau berkembang, yang menunjukkan
implementasi manusia.

Dalam konteks modern, budaya berarti kumpulan
pengetahuan, pendapat, kemampuan, dan/atau
perilaku yang mencirikan dan meningkatkan manusia.

Budaya mencakup pemahaman bersama dan praktik
sosial. Ini mencakup nilai-nilai, norma, dan
pengetahuan yang dibagikan oleh komunitas, yang
mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan individu.



Manajemen Lintas Budaya (Cross 
Cultural Management/CCM).

Disiplin ilmu yang mempelajari
interaksi antara budaya, manajemen,
dan organisasi serta implikasi yang
muncul dari interaksi tersebut.

Disiplin ini berfokus pada bagaimana
perbedaan budaya mempengaruhi
individu dan organisasi, serta
bagaimana memahami, menjelaskan,
dan menginterpretasikan perbedaan-
perbedaan ini.

1. Dunia sudah menjadi 
desa global (global 
village), tidak ada lagi 
batas-batas antar negara 
(the borderless word), 
(Kenichi Ohmae, 1991).

2. Konflik masa depan 
adalah konflik budaya 
(Samuel Huntington, 
2003).



Konflik budaya memang berpotensi berbahaya bagi
manusia. Dampaknya bisa sangat luas, mulai dari
perpecahan hubungan sosial, penurunan kualitas
hidup, hingga kerusakan fisik dan material, bahkan
menghambat pembangunan dan mengancam
warisan budaya.

Konflik budaya adalah fenomena kompleks yang
muncul dari perbedaan nilai, norma, dan identitas
budaya. Penyelesaiannya memerlukan pendekatan
yang inklusif dan dialogis untuk menciptakan
pemahaman dan harmoni antarbudaya.



Strategi Penyelesaian Konflik 
Budaya:

Dialog dan Negosiasi: Pendekatan
dialogis dan negosiasi demokratis
dapat membantu menyelesaikan
konflik budaya dengan cara yang
adil dan inklusif.

Pendidikan Multikultural:
Pendidikan yang menekankan pada
pemahaman dan penghargaan
terhadap keragaman budaya dapat
membantu mengurangi konflik
budaya di lingkungan akademik.

Pendekatan Relasional-
Dialektikal:

Pendekatan ini menekankan
pada keterlibatan radikal
dan keterlibatan dialektikal
untuk menjembatani konflik
budaya melalui penciptaan
makna dan hubungan baru



Aspek Utama MLB

1. Pengakuan Perbedaan Budaya.  
Mengidentifikasi dan memahami 
perbedaan budaya yang ada di 
antara individu dan kelompok 
dalam konteks bisnis 
internasional.

2. Komunikasi Antar Budaya.

Mengelola komunikasi yang 
efektif antara individu dari latar 
belakang budaya yang berbeda 
untuk menghindari 
kesalahpahaman dan konflik.

3. Adaptasi dan Penyesuaian.

Mengembangkan kemampuan 
untuk beradaptasi dan 
menyesuaikan diri dengan 
norma dan nilai budaya yang 
berbeda dalam lingkungan 
kerja.

4. Pelatihan Antar Budaya. 
Memberikan pelatihan yang 
relevan untuk membantu 
individu dan organisasi 
mengelola perbedaan budaya 
secara efektif.



Tujuan MLB

1. Mengatasi Konflik Budaya

Mengelola dan menyelesaikan konflik
yang muncul dari perbedaan budaya
dalam organisasi.

2. Meningkatkan Kolaborasi

Meningkatkan kolaborasi dan kerja
sama antara individu dari latar
belakang budaya yang berbeda.

3. Mengoptimalkan Inovasi

Menggunakan perbedaan budaya
sebagai sumber daya untuk inovasi
dan pengembangan organisasi.

Manajemen lintas budaya
adalah upaya untuk
menjembatani kesenjangan
budaya melalui komunikasi,
adaptasi, dan pelatihan yang
efektif, serta mengelola
perbedaan budaya untuk
mencapai tujuan organisasi
yang lebih baik.



MLB mempengaruhi keberhasilan perusahaan global :

1. Melalui Kesadaran Budaya: Manajer global harus lebih peka

dan responsif terhadap tantangan dan risiko yang berasal

dari latar belakang multikultural negara yang mereka tangani

atau bekerja di dalamnya. Mengabaikan kompleksitas budaya

berbahaya bagi perusahaan global.

2. Kepemimpinan lintas budaya yang efektif bergantung pada

kecerdasan budaya, adaptabilitas, dan komunikasi yang

efektif. Pemimpin yang memahami nuansa budaya dan

menggunakan langkah-langkah inklusif umumnya

mempromosikan tim yang lebih bersatu dan efektif



3. Perusahaan harus berinvestasi dalam program pelatihan

kepemimpinan yang menekankan keterampilan lintas budaya

untuk berhasil dalam ekonomi global.

4. Komunikasi lintas budaya yang efektif sangat penting untuk

keberhasilan bisnis internasional. Budaya mempengaruhi

berbagai aspek komunikasi bisnis global, yang pada

gilirannya mempengaruhi perilaku konsumen, keputusan

strategi, dan manajemen bisnis global.

5. Kompetensi lintas budaya sama pentingnya dengan

kompetensi profesional dalam lingkungan bisnis

internasional. Kompetensi ini mempengaruhi kinerja pribadi

karyawan di perusahaan multinasional.



6. Harmonisasi dan Kolaborasi.

Mengakui perbedaan budaya, memperhitungkannya dalam
komunikasi manajerial, dan menjembatani perbedaan tersebut
dalam berbagai negosiasi, interaksi, dan proyek kolaborat.

Dengan demikian, MLB tidak hanya berfokus pada mengatasi 
tantangan yang muncul dari keragaman budaya, tetapi juga 

pada memanfaatkan keragaman tersebut sebagai sumber daya 
untuk inovasi, kolaborasi, dan peningkatan kinerja organisasi.



Strategi dalam menciptakan keunggulan kompetitif dalam MLB

1. Kompetensi Budaya.

Manajer dengan kompetensi lintas budaya memiliki keunggulan
kompetitif yang jelas di pasar multikultural.

2. Membangun Kepercayaan.

Membangun kepercayaan dan mengasah keterampilan
komunikasi lintas budaya adalah strategi penting untuk mengatasi
tantangan lintas budaya dan menerjemahkannya menjadi
keunggulan kompetitif.



3. Pola Pikir Glokal.

Mengembangkan pola pikir glokal yang baru, yang melibatkan
pemahaman keragaman budaya antara negara tuan rumah dan
negara tamu, sangat penting untuk keunggulan kompetitif.

4. Keterampilan Kepemimpinan Global

Keterampilan kepemimpinan global yang canggih, termasuk
komunikasi dan pemahaman tentang berbagai budaya, sangat
penting untuk kesuksesan bisnis dan mendapatkan keunggulan
kompetitif melalui manajemen lintas budaya yang efektif.



Glokalisasi

Strategi bisnis yang menggabungkan globalisasi dan lokalisasi, di
mana produk global disesuaikan dengan preferensi pasar lokal
untuk mencapai keberhasilan di pasar global namun tetap relevan
dengan konsumen/budaya lokal.

Glokalisasi berarti suatu peristiwa ketika sebuah produk global
diubah ke dalam bentuk lain agar memenuhi kebutuhan konsumen
lokal.

Menjamurnya restoran McDonald's di seluruh dunia adalah contoh
globalisasi, sedangkan perubahan menu restoran demi menarik
konsumen lokal adalah contoh glokalisasi.



Mobil:
Produsen mobil di Inggris membuat mobil dengan roda kemudi di
sisi kanan karena regulasi lalu lintas setempat.

Pendidikan:
Integrasi ide, teknologi, dan metode pembelajaran global dengan
kebutuhan dan budaya lokal.

KFC:
Di Indonesia, KFC menawarkan menu seperti nasi rendang dan
Ayam Geprek yang merupakan kombinasi dari masakan lokal
dengan produk global.

Coca-Cola:
Coca-Cola menyesuaikan kemasan dan distribusi untuk
mengidentifikasi pasar lokal sambil mempertahankan keaslian
globalnya.



Tantangan Menciptakan Keunggulan Kompetitif dalam MLB

1. Kesalahpahaman dan Teori yang Bertentangan

Manajemen lintas budaya sering kali disalahpahami dan
diterapkan dengan buruk karena kesalahpahaman yang muncul
dari teori dan paradigma yang bertentangan.

2. Kompleksitas Kompetensi Lintas Budaya

Kompetensi lintas budaya sulit didefinisikan dengan mudah,
sehingga menjadi tantangan bagi manajer untuk mengembangkan
dan menerapkannya dalam praktik.

3. Tekanan dari Globalisasi dan Lokalisasi

Berbagai tingkat tekanan dari reaksi globalisasi dan lokalisasi
menimbulkan tantangan dalam mencocokkan model manajemen
lintas budaya dengan strategi kompetitif tertentu.



Dimensi Budaya yang Mempengaruhi Keunggulan Bersaing
dalam Manajemen Lintas Budaya.

1. Nilai, Sikap, dan Perilaku

Budaya adalah komposit dari nilai, sikap, perilaku, dan norma-
norma sosial, yang semuanya mempengaruhi tantangan lintas
budaya dan keunggulan kompetitif.

2. Keberagaman Budaya dan Keunggulan Bersaing.

Tenaga kerja yang beragam secara budaya meningkatkan
keunggulan bersaing ketika dikelola dengan tepat, karena
individu dari latar belakang budaya yang berbeda menawarkan
perspektif, kemampuan, dan perhatian yang unik.



3. Budaya Nasional dan Budaya Manajemen.

Perbedaan lintas budaya sangat mempengaruhi budaya
manajemen dalam organisasi, menghadirkan tantangan untuk
membangun kemitraan bisnis strategis trilateral jangka panjang.



Peran Teknologi dalam Menciptakan Keunggulan Bersaing
dalam Manajemen Lintas Budaya:

1. Digitalisasi Tempat Kerja.

Digitalisasi tempat kerja dan integrasi kecerdasan buatan ke
dalam budaya tempat kerja adalah isu kontemporer yang
mempengaruhi keunggulan kompetitif melalui manajemen
lintas budaya yang efektif.

2. Etika Bisnis Global.

Teknologi berkontribusi dalam menciptakan keunggulan
kompetitif dengan memperkenalkan hal baru yang sepenuhnya
tentang etika bisnis global, yang sangat penting untuk
manajemen lintas budaya yang sukses.



Konflik masa depan adalah konflik budaya (Samuel Huntington, 2003).

Ada 6 argumentasi :

(a) Perbedaan nyata pada peradaban : sejarah, bahasa, budaya, tradisi, dan
agama;

(b) Dunia menjadi makin kecil. Interaksi antarmanusia semakin meningkat
dengan peradaban yang berbeda. Hal ini mendorong meningkatnya
kesadaran peradaban serta kesadaran tentang perbedaan antara
peradaban dan komunalitas di dalam peradaban;

(c) Proses modernisasi ekonomi dan perubahan sosial di dunia makin
memisahkan manusia dari identitas lokal;



(d) Peningkatan kesadaran peradaban diperbesar oleh “peran ganda” pihak
Barat. Di satu sisi Barat adalah puncak kekuatan, tapi pada saat
bersamaan muncul fenomena kebangkitan peradaban-peradaban di
pihak non-Barat. “Asianization” di Jepang, warisan Nehru dan
“Hinduization” India, kegagalan ide-ide Barat mengenai sosialisme dan
nasionalisme, serta “re-Islamization” di Timur Tengah, dan perdebatan
Westernisasi versus Rusianisasi di Rusia. Sementara itu budaya, gaya dan
kebiasaan Barat, terutama Amerika, lebih populer di kalangan
masyarakat awam;

(e) Karakteristik dan perbedaan budaya tidak mudah berubah, sehingga
lebih tidak kompromistik dan sulit ditangani daripada masalah
politik dan ekonomi;

(f) Regionalisme ekonomi meningkat. Pentingnya blok-blok ekonomi
regional akan meningkat di masa mendatang. Di satu sisi keberhasilan
regionalisme ekonomi akan memperkuat kesadaran peradaban, di lain
sisi regionalisme ekonomi akan berhasil kalau dilandasi oleh peradaban
umum.



Yang perlu dilakukan organisasi dalam menerapkan MLB :

1. Pendidikan dan pelatihan.
Selenggarakan program pendidikan dan pelatihan yang fokus
pada pemahaman budaya dan komunikasi lintas budaya. Hal
ini akan membantu individu dalam perusahaan
mengembangkan kesadaran dan keterampilan yang
diperlukan untuk berinteraksi secara efektif dengan budaya
yang berbeda.

2. Pengembangan kebijakan dan praktik yang inklusif.
Buat kebijakan yang mempromosikan inklusi budaya,
menghargai keanekaragaman, dan menghindari diskriminasi.
Selain itu, terapkan praktik bisnis yang mengakui dan
menghormati budaya mitra bisnis dan pelanggan.



3. Kolaborasi dan pertukaran pengetahuan.
Fasilitasi kolaborasi antara individu dan tim yang
berasal dari budaya yang berbeda. Aktifkan pertukaran
pengetahuan dan pengalaman untuk memperkaya
perspektif dan mendorong inovasi.

4. Pendekatan berkelanjutan. 

MLB tidak hanya tentang penyesuaian satu kali, tetapi
dengan pendekatan berkelanjutan yang terus
memperbarui pemahaman tentang perbedaan budaya
dan mengintegrasikannya ke dalam strategi bisnis secara
keseluruhan.



PENUTUP

Manajemen lintas budaya adalah faktor kunci

dalam keberhasilan perusahaan global.

Kesadaran dan kompetensi budaya,

kepemimpinan yang efektif, serta komunikasi

lintas budaya yang baik dapat meningkatkan

kinerja dan daya saing perusahaan di pasar

internasional. Perusahaan yang mengabaikan

aspek-aspek ini berisiko mengalami kegagalan

atau stagnasi.
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